BAB V

PEMBAHASAN

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh dana pihak ketiga, sertifikat bank
indonesia dan non performing financing terhadap pembiayaan murabahah Bank
Umum Syariah di periode 2016 sampai Juni 2019. Dari penelitian yang telah
dilakukan maka pengaruh variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:

A. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan Murabahah Bank
Umum Syariah

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel coefficients menunjukkan
bahwa koefisien regresi dana pihak ketiga berpengaruh positif signifikan
terhadap pembiayaan murabahah Bank Umum Syariah. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dana pihak ketiga terhadap
pembiayaan muabahah Bank Umum Syariah.

Dari hasil uji T penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dana pihak
ketiga Thitung Sebesar 21.294 dengan signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan
variabel dana pihak ketiga lebih kecil dari taraf signifikan sebesar 0,05 (0,000
< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima artinya
dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
murabahah Bank Umum Syariah. Sedangkan nilai Thitung lebih besar dari
Ttabel yaitu 21.294 > 2,022 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau
H1 diterima yang artinya dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pembiayaan murabahah Bank Umum Syariah.
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Hubungan positif disini menunjukkan bahwa ketika semakin meningkat
jumlah dana pihak ketiga yang dikumpulkan oleh bank syariah maka
kemungkinan semakin meningkat pula pembiayaan atau penyaluran dana yang
diberikan bank syariah kepada masyarakat. Sesuai dengan teori Muhammad
bahwa setelah dana pihak ketiga dikumpulkan oleh bank, maka sesuai dengan
fungsi intermediary nya maka bank berkewajiban menyalurkan dana tersebut
untuk pembiayaan. Dalam hal ini, bank harus mempersiapkan stratei
penggunaan dana-dana yang dihimpunnya sesuai dengan rencana alokasi
bedasarkan kebijakan yang telah digariskan.! Maka semakin besar dana pihak
ketiga maka semakin besar pembiayaan tersalurkan khususnya pembiayaan
murabahah.

Seperti juga teori yang dikemukakan oleh Muljono dalam bukunya yang
menyatakan bahwa salah satu yang mempengaruhi besar kecilnya volume
kredit atau pembiayaan adalah Sources of Fund (Dana Pihak Ketiga),? teori
diatas menjelaskan bahwa dalam tataran operasional, secara umum dalam
kondisi normal, besaran/totalitas pembiayaan sangat bergantung pada besaran
dana yang tersedia, baik berasal dari pemilik yang berupa modal serta dana
yang dihimpun dari masyarakat luas yang disebut Dana Pihak Ketiga.®

Pembiayaan adalah salah aktiva produktif yang berhubungan dana pihak
ketiga. Karenanya permintaan dan penawaran terhadap pembiayaan tentunya

juga harus mempertimbangkan faktor likuiditas disamping faktor rentabilitas

! Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2004), hal. 59.

2 Teguh Pudjo Muljono, Bank Budgeting, Profit Planning dan Control, (Yogyakarta: BPFE,
1996), hal. 234.

3 1bid., hal. 85.
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dalam penghimpunan dana pihak ketiga, karena dengan semakin banyak dana
pihak ketiga yang dikumpulkan bank syariah maka kemungkinan semakin
banyak juga pembiayaan atau penyaluran dana yan diberikan oleh ban syariah
kepada masyarakat.

Hasil penelitian ini sejala dengan penelitian yang dilakukan Fauzan yang
menyatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan murabahah.* Selain itu hasil penelitian yang sama juga dilakukan
oleh Tika dan Tias bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif signifikan
terhadap pembiayaan murabahah.® Ramadhani juga menyebutkan dalam
penelitiannya bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif signifikan terhadap
pembiayaan murabahah.®
. Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah terhadap Pembiayaan
Murabahah Bank Umum Syariah

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel coefficients menunjukkan
bahwa koefisien regresi sertifikat bank indonesia syariah berpengaruh negatif
signifikan terhadap pembiayaan murabahah Bank Umum Syariah. Penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sertifikat bank indonesia
syariah terhadap pembiayaan muabahah Bank Umum Syariah.

Dari hasil uji T penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sertifikat
bank indonesia syariah Thiwng Sebesar -4.339 dengan signifikan sebesar 0,000.

Nilai signifikan variabel sertifikat bank indonesia syariah lebih kecil dari taraf

4 M. Fauzan, “Pengaruh Dana..., hal. 1 — 20.
5 Lifstin Wardiantika dan Rohmawati Kusumaningtias, “Pengaruh DPK ..., hal. 1550-1561.
6 Mustika Rimadhani dan Osni Erza, “Anaisis Variabel..., hal. 27-52.
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signifikan sebesar 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan H: diterima artinya sertifikat bank indonesia syariah berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah Bank Umum Syariah.
Sedangkan nilai Thiwung lebih besar dari Ttaper Yaitu -4.339 > 2,022 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Hi diterima yang artinya sertifikat bank
indonesia syariah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan
murabahah Bank Umum Syariah.

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalah surat berharga
berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Tujuan SBIS diterbitkan oleh Bank
Indonesia adalah sebagai salah satu instrumen operasi pasar terbuka dalam
rangka pengendalian moneter yang dilakukan berdasarkan prinsip syariah.
SBIS bagi bank syariah dijadikan sebagai alat instrumen investasi,
sebagaimana SBI di bank konvensional. Hubungan negatif disini
mengindikasikan bahwa setiap peningkat SBIS pada Bank Indonesia, hal ini
justru akan menurunkan tingkat pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh
bank syariah, karena dana yang seharusnya digunakan untuk pembiayaan
justru digunakan untuk membeli SBIS.

Tingkat SBIS pada periode penelitian yaitu tahun 2016 sampai Juni 2019
mengalami fluktuasi. Namun dilihat terakhir untuk bulan Juni tahun 2019
jumlah SBIS menurun dari bulan sebelumnya. Jika melihat dari sisi moneter,
turunnya SBIS kurang menguntungkan bagi perekonomian karena akan

menambah jumlah uang beredar (JUB). Namun jika dilihat dari sisi lain, hal
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ini justru menguntungkan bagi bank syariah karena diharapkan dana yang
tidak disimpan dalam SBIS akan digunakan untuk memberikan pembiayaan
yang produktif yang berguna bagi masyarakat yang akhirnya akan
menggerakkan sektor riil. Jika dilihat dari sisi likuiditas yang berlebih, maka
bank syariah akan membeli SBIS dan yang terjadi akan menurunkan sisi
pembiayaan murabahah, pembiayaan murabahah yang menurun maka sektor
riil akan tersendat dikarenakan dana bank sudah digunakan untuk membeli
SBIS.

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) bertujuan sebagai tempat
kelebihan likuiditas dari bank-bank syariah. Namun apabila semakin banyak
perbankan syariah membeli Sertifikat Bank Indonesia Syariah maka
pembiayaan murabahah akan menurun karena dana yang seharusnya
disalurkan ke pembiayaan murabahah digunakan untuk membeli Sertifikat
Bank Indonesia Syariah. Implikasi teori Stewardship terkait SBIS, saat terjadi
inflasi Bank Indonesia membuat kebijkan moneter dalam rangka
mengendalikan inflasi, salah satu indikatornya yaitu Operasi Pasar Terbuka
dengan mengeluarkan SBIS, bank syariah menginvetasikan/mempercayakan

dana nya ke Bl untuk meminimalisir Inflasi.’

7 Salma Fathiya Ma“arifa dan Iwan Budiyono, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga,
Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Bi Rate, Dan Inflasi Terhadap Pembiayaan Murabahah
Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2006-2014”, dalam Jurnal Sains Ekonomi dan Perbankan
Syariah, Vol. I, Nomor 1, Januari 2015, hal. 11.
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Penelitian yang dilakukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Janah yang menyatakan bahwa SBIS berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan murabahah.® Selain itu juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Dahlan yang menyatakan SBIS berpengaruh negatif signifikan
terhadap penyaluran pembiayaan bank syariah.® Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Angraini bahwa SBIS berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan murabahah.°
. Pengaruh Non Performing Financing terhadap Pembiayaan Murabahah
Bank Umum Syariah

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel coefficients menunjukkan
bahwa koefisien regresi non performing financing berpengaruh negatif
signifikan terhadap pembiayaan murabahah Bank Umum Syariah. Penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sertifikat bank indonesia
syariah terhadap pembiayaan murabahah Bank Umum Syariah.

Dari hasil uji T penelitian ini menunjukkan bahwa variabel non
performing financing Thitung Sebesar -2.496 dengan signifikan sebesar 0,017.
Nilai signifikan variabel sertifikat bank indonesia syariah lebih kecil dari taraf
signifikan sebesar 0,05 (0,017 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan H: diterima artinya non performing financing berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah Bank Umum Syariah.
Sedangkan nilai Thitng lebih besar dari Traner Yaitu -2.496 > 2,022 maka dapat

disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Hi diterima yang artinya non performing

8 Ma’rifatul Janah, “Faktor-Faktor..., hal. 110-111.
® Rahmad Dahlan, “Pengaruh Tingkat..., hal. 62-85.
10 |_usi Angraini, “Pengaruh SBIS..., hal. 80-82.
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financing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah
Bank Umum Syariah.

Non performing financing merupakan salah satu indokator kesehatan
kualitas aset, semakin tinggi non performing financing (diatas 5%) maka bank
tersebut tidak sehat dan non performing financing yang tinggi menurunkan
profit yang akan diterima oleh bank syariah. Kemudian semakin tinggi non
performing financing yang terdapat di perbankan syariah menunjukkan bahwa
bank tersebut tidak professional dalam pengelolaan pembiayaannya, sekaligus
memberikan indikasi bahwa tingkat resiko atas pemberian pembiayaan pada
bank tersebut cukup tinggi searah dengan tingginya non performing financing
yang dihadapi bank yang akan berpengaruh terhadap profitabilitas bank itu
sendiri. Untuk mengurangi risiko dari pembiayaan yang bermasalah, pihak
bank harus menurunkan jumlah pembiayaan yang disalurkan. Jadi semakin
tinggi nilai non performing financing akan menyebabkan nilai pembiayaan
menjadi turun.

Meningkatnya non performing financing dalam suatu bank pastinya
disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor internal ataupun faktor eksternal.
Adapun faktor-faktor internal diantaranya kebijakan pemberian pembiayaan
yang terlalu ekspansif, penyimpangan pemberian pembiayaan, itikad kurang
baik pemilik atau pengurus dan pegawai bank, lemahnya sistem administrasi
dan pengawasan pembiayaan, serta lemahnya sistem informasi pembiayaan.!

Sedangkan untuk faktor eksternal antara lain adalah kegagalan usaha debitor,

1 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank..., hal. 102.
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menurunnya kegiatan ekonomi, pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang
tidak sehat oleh debitur dan musibah yang terjadi pada usaha debitur / kegiatan
usahanya. Hal lain juga dibuktikan dengan tingkat non performing financing
Bank Umum Syariah mulai dari tahun 2016 sampai Juni 2019 mengalami
fluktuasi. Kurangnya efisiensi kinerja perusahaan khususnya pada bagian
finansial ini membuat non performing financing semakin meningkat pada akhir
- akhir ini.

Hubungan negatif dalam penelitian mengindikasikan bahwa NPF yang
tinggi maka akan memberikan pengaruh yang negatif terhadap pembiayaan,
yaitu berupa penurunan jumlah pembiayaan yang disalurkan karena semakin
tinggi tingkat NPF, bank akan lebih berhati-hati dan lebih selektif dalam
menyalurkan pembiayaan. Menurut Dahlan Siamat dalam bukunya yang
berjudul manajemen lembaga keuangan menyatakan bahwa pembiayaan
bermasalah dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan
pelunasan akibat adanya faktor kesenjangan dan atau karena faktor eksternal
diluar kemampuan debitur yang dapat diukur dengan kolektabilitasnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nurjaya yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan murabahah.'? Selain itu juga didukung oleh penelitian Sulistya

yang menyatakan NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan

2 Endang Nurjaya, “Pengaruh Inflasi..., hal. 113-115.
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murabahah.’®* Mizan dalam penelitianya juga menyatakan bahwa NPF
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah.'*

. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Bank Indonesia Syariah dan Non
Performing Financing terhadap Pembiayaan Murabahah Bank Umum
Syariah

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel anova menunjukkan bahwa
secara bersama-sama dana pihak ketiga, sertifikat bank indonesia syariah dan
non performing financing berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
murabahah Bank Umum Syariah. Pada tabel anova menunjukkan bahwa nilai
signifikan 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya disini bahwa dana pihak
ketiga, sertifikat bank indonesia syariah dan non performing financing secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah Bank
Umum Syariah.

Dari hasil uji F penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dana pihak
ketiga, sertifikat bank indonesia syariah dan non performing financing
memiliki nilai Fniwung Sebesar 264.002 dan nilai Frpel diperoleh sebesar 2,85.
Oleh karena itu disini nilai Friwng lebih besar dari Frane (264.002 > 2,85) maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima artinya dana pihak
ketiga, sertifikat bank indonesia syariah dan non performing financing secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah Bank

Umum Syariah.

13 Anggara Dwi Sulitya, “Pengaruh Dana..., hal. 52-53.
14 Mizan, “Pengaruh DPK..., hal. 72-83.
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Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) yang ditunjukan dari hasil
nilai Adjusted R Square sebesar 0,951 atau 95,1%. Angka tersebut
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan murabahah Bank Umum Syariah
dapat dijelaskan oleh variabel dana pihak ketiga, sertifikat bank indonesia
syariah dan non performing financing sebesar 95,1%. Dengan kata lain secara
statistika besarnya konstribusi pengaruh dana pihak ketiga, sertifikat bank
indonesia syariah dan non performing financing sebesar 95,1%. Sedangkan
sisanya 4,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi.

Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjaya yang
menyatakan bahwa secara bersama sama sertifikat bank indonesia syariah
(SBIS), non performing financing (NPF) dan dana pihak ketiga (DPK),
terhadap pembiayaan murabahah pada bank syariah di Indonesia.'® Artinya
setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu dana pihak
ketiga, sertifikat bank indonesia syariah dan non performing financing secara
bersama sama akan berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah Bank

Umum Syariah.

15 Endang Nurjaya, “Pengaruh Inflasi..., hal. 113-115.



